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VISI 

“Menghasilkan Lulusan Profesi Bidan 

Yang Unggul, Berkarakter, Berbasis Kearifan Lokal  

Menuju Daya Saing Global Tahun 2024 

 Dengan Unggulan Kebidanan Komunitas” 

 

MISI 

1. Menyelenggarakan Pendidikan Profesi Bidan yang berkualitas dengan 

menerapkan pembelajaran yang berbasis evidence based dan critical thinking 

dalam asuhan kebidanan.  

2. Melaksanakan penelitian yang mengikuti perkembangan IPTEK serta selaras 

dengan kearifan lokal dengan unggulan kebidanan komunitas  

3. Menyelenggarakan pengabdian masyarakat berbasis bukti ilmiah yang 

berorientasi pada kebidanan komunitas melalui kegiatan pemberdayaan 

masyarakat di bidang kesehatan ibu dan anak serta ke sehatan reproduksi. 

4. Meningkatkan produktifitas dan kualitas sumber daya manusia serta pengelolaan 

sarana dan prasarana untuk mendukung pelaksanaan Tri Dharma Perguruan 

Tinggi. 
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KATA PENGANTAR 

 

 
Alhamdulillah, segala puji syukur kehadirat Nya atas begitu banyak nikmat dan 

rahmat yang dilimpahkan kepada tim penyusun, sehingga Modul M a n a j e m e n  

Pelayanan Kebidanan  ini dapat diselesaikan dengan baik dan lancar. 

Buku ini merupakan acuan praktikum mata kuliah Asuhan Kebidanan Persalinan dan Bayi 

Baru Lahir yang dapat digunakan oleh dosen maupun mahasiswa. Tidak lupa kami ucapkan 

terimakasih kepada berbagai pihak yang turut membantu terselesaikannya Modul Praktik 

Kebidanan Fisiologis Holistik  Persalinan dan Bayi Baru Lahir ini. 

Dalam penyusunan modul ini tidak menutup kemungkinan masih ada kekurangan. 

Saran dan kritik yang membangun sangat kami harapkan untuk penyempurnaan buku ini. 

Semoga buku ini dapat memberi banyak manfaat bagi para pembaca. 

 

 
Palangka Raya, Juli 2019 

 

 

 
Tim penyusun 
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PETUNJUK PENGGUNAAN BUKU PRAKTIKUM 

 

 

Proses pembelajaran untuk buku petunjuk praktikum dapat berjalan lancar apabila 

Anda mengikuti langkah-langkah belajar sebagai berikut: 

1. Pahami dulu berbagai kegiatan penting dalam modul ini mulai tahap awal sampai tahap 

akhir. 

2. Lakukan teknik yang tertera dalam kegiatan belajar sesuai dengan daftar tilik yang telah 

tersedia. 

3. Keberhasilan proses pembelajaran Anda dalam mata kuliah Asuhan Kebidanan 

Persalinan dan Bayi Baru Lahir dengan tugas praktikum yang diberikan tergantung pada 

kesungguhan Anda dalam mengerjakan praktikum. 

4. Bila Anda menemui kesulitan, silahkan menghubungi instruktur/pembimbing pengajar 

mata kuliah Asuhan Kebidanan Persalinan dan Bayi Baru Lahir. 
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OBJEKTIF PERILAKU SISWA 

 

Setelah Membaca Modul  ini : 

1. Mahasiswa dapat menyebutkan penjelasan tentang Pengertian 

Manajemen Kebidanan 

2. Mahasiswa dapat menyebutkan penjelasan tentang Prinsip manajamen 

kebidanan 

3. Mahasiswa dapat menyebutkan penjelasan tentang sasaran 

manajemen kebidanan 

4. Mahasiswa dapat menyebutkan penjelasan tentang Langkah langkah 

manajemen kebidanan 
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PENDAHULUAN 

 

Bidan sebagai seorang pemberi layanan kesehatan (health provider) harus 

dapat melaksanakan pelayanan kebidanan dengan melaksanakan manajemen yang 

baik. Dalam hal ini bidan berperan sebagai seorang manajer, yaitu mengelola atau 

memanage segala sesuatu tentang kliennya sehingga tercapai tujuan yang di 

harapkan. Dalam mempelajari manajemen kebidanan di perlukan pemahaman 

mengenai dasar – dasar manajemen sehingga konsep dasar manajemen merupakan 

bagian penting sebelum kita mempelajari lebih lanjut tentang manajemen 

kebidanan. Akar atau dasar manajemen kebidanan, adalah ilmu manajemen secara 

umum. Dengan mempelajari teori manajemen, maka diharapkan bidan dapat 

menjadi manajer ketika mendapat kedudukan sebagai seorang pimpinan, dan 

sebaliknya dapat melakukan pekerjaan yang baik pula ketika bawahan dalam suatu 

system organisasi kebidanan. Demikian pula dalam hal memberikan pelayanan 

kesehatan pada kliennya, seorang bidan haruslah menjadi manager yang baik dalam 

rangka pemecahan, masalah dari klien tersebut. Untuk itu kita perlu mengenal 

terlebih dahulu pemahaman mengenai ilmu manajemen secara umum, teori – teori 

manajemen, fungsi – fungsi manajemen, dan bahkan manajemen skill. Manajemen 

kebidanan adalah suatu metode proses berfikir logis sistematis. Oleh karena itu 

manajemen kebidanan merupakan alur pikir bagi seorang bidan dalam 

memberikan arah/kerangka dalam menangani kasus yang menjadi tanggung 

jawabnya. Manajemen kebidanan mempunyai peran penting dalam menunjang 

kerja seorang bidan agar bidan dapat melakukan pelayanan dengan baik kepada 

kliennya. 
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BAB I 

KONSEP DASAR MANAJEMEN 

 

A. Konsep Dasar Manajemen 

 

Akar atau dasar manajemen kebidanan, adalah ilmu manajemen secara umum. 

Dengan mempelajari teori manajemen, maka diharapkan bidan dapat menjadi manajer 

ketika mendapat kedudukan sebagai seorang pimpinan, dan sebaliknya dapat 

melakukan pekerjaan yang baik pula ketika bawahan dalam suatu system organisasi 

kebidanan. Demikian pula dalam hal memberikan pelayanan kesehatan pada kliennya, 

seorang bidan haruslah menjadi manager yang baik dalam rangka pemecahan ,masalah 

dari klien tersebut. Untuk itu kita perlu mengenal terlebih dahulu pemahaman mengenai 

ilmu manajemen secara umum, teori – teori manajemen, fungsi- fungsi manajemen, dan 

bahkan manajemen skill. 

 

1. Pengertian Manajemen Secara Umum 

Manajemen adalah seni dalam melaksanakan suatu kegiatan melalui orang – 

orang (Mary Parker Follet)1. Manajemen sering pula diartikan sebagai pengaturan 

atau pengelolaan sumber daya yang ada sehingga hasilnya maksimal. Itulah 

sebabnya manajemen juga di terjemahkan sebagai “tata laksana”. 

Manajemen adalah suatu proses atau karangka kerja yang melibatkan 

bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang – orang kearah tujuan – tujuan 

organisasional atau maksud – maksud yang nyata (George R. Terry dan Leslie W. 

Rue)2. 

Menurut grant dan masey3, 1999 yang di kutip oleh nursalam, manajemen 

merupakan suatu pendekatan yang dinamis dan aktif dalam menjalankan suatu 

kegiatan di organisasi. Dimana di dalam manajemen tersebut mencakup kegiatan 

koordinasi dan superpisi terhadap staf sarana dan prasarana dalam mencapai tujuan 

organisasi. 

Menurut Rosmery E. Cross (2001)4, “ management is a highly process and 

manager is some one who gets done trought of others”. Manajemen adalah sebuah 

proses sangat kompleks dan manajer adalah seorang yang melakukan kegiatan untuk 
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mencapai tujuan melalui orang lain. 

Manajemen adalah suatu kegiatan, pelaksanaannya adalah “ managing” 

yaitu pengelolaan, sedangkan pelaksanannya disebut managar atau pengelola. 

Seorang manager adalah orang yang melaksanaakan fungsii manajemen dan bekerja 

dengan dan melalui orang lain. Dia bertanggung jawab atas pekerjaannya sendiri 

dan orang lain, menyeimbangkkan tujuan yang saling bertentangan dan menentukan 

prioritas, mampu berfikir secara analisis dan konseptual, menjadi penengah, oleh 

politisi dan diplomat dan mampu mengambil keputusan yang sulit. Inti dari 

menejemen adalah kepemimpinan. Seorang maneger yang baik adalah memiliki 

jiwa kepemimpinan. Seorang manager yang baik adalah yang memiliki jiwa 

kepemimpinan. 

 

2. Teori-teori manajemen 

a) Teori manajemen ilmiah ( Scientific Management Theory ) 

Teori mengatakan bahwa manager pada tingkat bawah sangat penting, karena 

berhubungan langsung dengan proses produksi, dan menentukan berhasil tidaknya 

suatu organisasi mencapai target yang ditentukan (Frederick W. Taylor )5. 

b) Teori administratif ( Administratif Theory) 

Teori ini menganggap yang penting adalah organisasi pada tingkat teratas, karena 

segala sesuatu dapat berjalan dengan baik jika para manajer dapat manajer dapat 

menggerakkan organisasi sesuai dengan prinsip-prinsip manajemen. 

c) Teori motivasional ( motivational Theory ) 

Teori ini mengatakan bahwa efektif manajer adalah seseorang yang dapat 

memotivasi stafnya untuk bekerja lebih baik dengan memperhatikan staf 

tersebut. 

d) Teori situasional ( Situational Theory ) 

Teori ini berdasarkan pada asumsi dasar untuk melakukan motivasi pada 

seseorang untuk melakukan pekerjaan, yang berhubungan dengan : 

1) Pencapaian tujuan yang diharapkan. 

2) Kepuasan pribadi 
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3) Reward 

3. Fungsi-fungsi manajemen 
 

Menurut Ibnu Syamsi fungsi1 manajemen terdiri dari : 

 

a. Fungsi perencanaan 

b. Fungsi mengatur pelaksanaan 

1) Pengorganisasian (organizing ) 

2) Penyiapan tenaga ( staffing) 

3) Pengarahan (directing) 

4) Pengkordinasian (coordinating) 

5) Permintaan laporan ( reporting ) 

c. Fungsi pengendalian (controlling) 

d. Fungsi pengembangan (development) 

 

Proses manajemen menurut Rosmerry E. Cross 2 adalah : 

1.  Forecasting, Planning, and Development (ramalan, 

perencanaan, dan pengembangan) 

2.  Managing Human Resourch (Manajemen Sumber Daya Manusia) 

3. Policy Making (Penetapan Kebijaksanaa) 

4. Organizing (Pengorganisasian) 

5. Communicating (komunikasi) 

6. Motivating (Motivasi) 

7. Coordinating (Koordinasi) 

8. Controlling (pengendalian) 

9. Information Handling (Pengaturan Informasi) 

10.  Problem Solving and decision making (pemecahan masalah 

dan pengambilan keputusan) 

Manajemen adalah suatu bentuk kerja. Manajer dalam pekerjaannya harus 

melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu yang dinamakan fungsi-fungsi manajemen, 

yaitu sebagai berikut :
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1. Planning (Perencanaan) 

Yaitu menentukan tujuan-tujuan yang hendak dicapai selama suatu masa 

yang akan dating dan apa yang harus diperbuat agar dapat mencapai tujuan-

tujuan itu. 

2. Organizing 

Yaitu mengelompokkan dan menentukan berbagai kegiatan penting dan 

memberikan kekuasaan untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan itu. 

3. Staffing 

Yaitu menentukan keperluan-keperluan sumber daya manusia, pengarahan, 

penyaringan, latihan pengembangan tenaga kerja. 

4. Controlling (pengawasan) 

Yaitu mengukur pelaksanaan dengan tujuan-tujuan, menentukan sebab-sebab 

penyimpangan dan mengambil tindakan korektif yang diperlukan. 

 

Secara umum unsur-unsur dari manajemen yaitu : 

1. Manusia, yaitu tenaga kerja (manusia) 

2. Money, yaitu uang yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan. 

3. Methods, yaitu cara-cara yang digunakan dalam pencapaian tujuan. 

4. Material, yaitu bahan-bahan yang digunakan untuk mancapai tujuan. 

5. Machines, yaitu peralatan yang diperlukan untul mancapai tujuan. 

6. Market, yaitu pasar untuk menjual output dan jasa-jasa yang dihasilkan. 

 

4. Manajemen Skill 

Menurut La Monica terdapat 3 kategori yang harus dimiliki oleh sorang 

manajer yaitu :  

1. Technical skill 

Kemampuan untuk menggunakan penegtahuan, metoda, teknik, 

untuk melaksanakan tugas-tugas dan pekerjaa, didapatkan melalui 

pengalaman, pendidikan dan latihan. 

2. Human skill 

Kemampuan untuk bekerja dengan baik bersama staf, yang meliputi 

pengertian dan motivasi yang diberikan dan dengan melaksanakan 

kepemimpinan yang efektif. 
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3. Conceptual skill 

1.  Mempunyai kemampuan untuk mengetahui seluk beluk organisasi 

2.  Melaksanakan peran dan tanggungjawab dengan baik 

3.  Menggunakan pengetahuan untuk menata organisasi 

4.  Melakukan kontak mata dengan staf dan melakukan 

komunikasi yang efektif. 
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BAB II 

PENGERTIAN MANAJEMEN KEBIDANAN 

 

 

A. PENGERTIAN MANAJEMEN KEBIDANAN 

 Manajemen kebidanan adalah suatu metode proses berfikir logis sistematis dalam 

memberi asuhan kebidanan, agar menguntungkan kedua belah pihak baik klien 

maupun pemberi asuhan. Oleh karena itu, manajemen kebidanan merupakan alur 

fikir bagi seorang bidan dalam memberikan arah/kerangka dalam menangani kasus 

yang menjadi tanggung jawabnya.Manajemen kebidanan merupakan proses 

pemecahan masalah yang digunakan sebagai metode untuk mengorganisasikan 

pikiran dan tindakan berdasarkan teori ilmiah, temuan-temuan, keterampilan suatu 

keputusan yang berfokus pada klien. 

a. Menurut buku 50 tahun IBI, 2007 

Manajemen kebidanan adalah pendekatan yang digunakan oleh bidan 

dalam menerapkan metode pemecahan masalah secara sistematis mulai dari 

pengkajian, analisis data, diagnosis kebidanan, perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasi. 

b. Menurut Depkes RI, 2005 

Manajemen kebidanan adalah metode dan pendekatan pemecahan 

masalah ibu dan anak yang khusus dilakukan oleh bidan dalam memberikan 

asuhan kebidanan kepada individu, keluarga dan masyarakat. 

c. Menurut Helen Varney (1997) 

Manajemen kebidanan adalah proses pemecahan masalah yang 

digunakan sebagai metode untuk mengorganisasikan pikiran dan tindakan 

berdasarkan teori ilmiah, penemuan- penemuan, keteranpilan dalam rangkaian 

tahapan yang logis untuk pengambilan suatu keputusan berfokus pada klien. 

Sesuai dengan perkembangan pelayanan kebidanan, maka bidan diharapkan 

lebih kritis dalam melaksanakan proses manajemen kebidanan untuk 

mengambil keputusan. Menurut Helen Varney, ia mengembangkan proses 

manajemen kebidanan ini dari 5 langkah menjadi 7 langkah yaitu mulai dari 

pengumpulan data sampai dengan evaluasi.  

Bidan mempunyai fungsi yang sangat penting dalam asuhan yang mandiri, 

kolaborasi, dan melakukan rujukanyang tepat. Oleh karena itu, bidan dituntut 
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untuk mampu mendeteksi dini tanda dan gejala komplikasi kehamilan, 

memberikan pertolongan kegawatdaruratan kebidanan dan perinatal dan 

merujuk kasus. Praktek kebidanan telah mengalami perluasan peran dan fungsi 

dari focus terhadap ibu hamil, bersalin, nifas, bayi baru lahir serta anak balita 

bergeser kepada upaya mengantisipasi tuntutan kebutuhan masyarakat yang 

dinamis yaitu menuju kepada pelayanan kesehatan reproduksi sejak konsepsi, 

persalinan, pelayanan ginekologis, kontrasepsi, asuhan pre dan post menopause, 

sehingga hal ini merupakan suatu tantangan bagi bidan. Asuhan yang 

diberiakan oleh bidan harus dicatat secara benar, singkat, jelas, logis dan 

sistematis sesuai dengan metode pendokumentasian. Dokumentasi sangat 

penting artinya baik bagi pemberi asuhan maupun penerima pelayanan asuhan 

kebidanan, dan dapat digunakan sebagai data otentik bahwa asuhan telah 

dilaksanakan. Bidan sebagai tenaga kesehatan yang professional memberikan 

asuhan kepada klien memiliki kewajiban memberikan asuhan untuk 

menyelamatkan ibu dan anak dari gangguan kesehatan. Asuhan yang dimaksud 

adalah asuhan kebidanan. Secara definitive, asuhan kebidanan dapat diartikan 

sebagai bantuan yang diberikan oleh bidan kepada individu ibu atau anak. 

Asuhan kebidanan merupakan bagian dari pelayanan kesehatan yang diarahkan 

untuk mewujudakan kesehatan kelaurga dalam rangka tercapainya keluarga 

kecil bahagia sejahtera. Untuk melaksanakan asuhan tersebut digunakan 

metode dan pendekatan yang disebut manajemen kebidanan. Metode dan 

pendekatan digunakan untuk mendalami permasalahan yang dialami oleh klien, 

dan kemudian merumuskan permasalahan tersebut serta  akhirnya mengambil 

langkah pemecahannya. Manajemen kebidanan membantu proses berfikir bidan 

dalam melaksanakan asuhan dan pelayanan kebidanan. Dalam melaksanakan 

tugasnya pada pelayanan kebidanan, seorang bidan melakukan pendekatan 

dengan metode pemecahan masalah yang dikenal dengan manajemen 

kebidanan. 

 

Manajemen kebidanan untuk mengaplikasikan pendekatan itu, adalah : 

1. Identifikasi dan analisis masalah yang mencakup pengumpulan data 

subjektif dan objektif dan analisis dari data yang dikumpul/dicatat. 

2. Perumusan (diagnosis) masalah utama, masalah yang mungkin akan 
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timbul (potensial) serta penentuan perlunya konsultasi, kolaborasi, dan 

rujuakan. 

3. Penyusunan rencana tindakan berdasarkan hasil perumusan. 

4. Pelaksanaan tindakan kebidanan sesuai dengan kewenangannya. 

5. Evaluasi hasil tindakan. Hasil evaluasi ini digunakan untuk menentukan 

tingkat keberhasilan tindakan kebidanan yang telah dilakukan dan 

sebagai bahan tindak lanjut. 

Semua tahapan dari manajemen kebidanan ini didokumentasi sebagai bahan 

tanggung jawab dan tanggung gugat dan juga untuk keperluan lain seperti referensi 

serta penelitian. 

 

 


